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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Perubahan penurunan frekuensi terbesar terjadi pada kondisi kebakaran 

temperatur 700˚C sebesar 35,08 Hz pada simply support bridge (baik 

rol maupun sendi) dan 269,24 Hz pada trusses bridge (rol).  

2. Lendutan terbesar terjadi pada kondisi kebakaran dengan temperatur 

700˚C sebesar -0.007362 m pada simply support bridge (baik tumpuan 

rol maupun sendi) dan -0.007001 m pada trusses bridge (rol). Semua 

lendutan yang terjadi pada model kerusakan melewati batas lendutan 

yang ditetapkan SNI yaitu L/800 = -0.005 m. 

3. Peralihan horizontal terbesar terjadi pada kondisi kebakaran (rol) 

dengan temperatur 700˚C sebesar 0.000592 m pada simply support 

bridge dan 0.002804 m pada trusses bridge.  

4. Rotasi terbesar terjadi pada kondisi korosi 20% sebesar -0.005197 rad 

pada simply support bridge dan -0.009754 rad pada trusses bridge.  

5. Pada jembatan tumpuan sederhana secara umum tidak mengalami 

peralihan horizontal, namun khusus pada kasus kebakaran dengan 

pembebanan temperatur, jembatan tumpuan sederhana baru mengalami 

peralihan horizontal. Sedangkan pada jembatan rangka baja mengalami 

peralihan horizontal. Untuk kasus kerusakan pada salah satu tumpuan
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kedua jenis jembatan tidak mengalami peralihan horizontal karena 

ujungya tertahan oleh sendi. 

6. Lendutan terbesar akibat gempa terjadi pada kondisi kebakaran dengan 

temperatur 700˚C sebesar -0.000028 m pada simply support bridge 

(baik tumpuan rol maupun sendi) dan -0.000002003 m m pada trusses 

bridge (rol). 

7. Peralihan horizontal terbesar akibat gempa terjadi pada kondisi 

kebakaran (rol) dengan temperatur 700˚C sebesar 4.905x10
-7

 m pada 

simply support bridge dan 0.000001328 m pada trusses bridge.  

8. Rotasi terbesar akibat gempa terjadi pada kondisi kebakaran (rol 

maupun sendi) dengan temperatur 700˚C sebesar 0.000019 rad pada 

simply support bridge dan kondisi korosi 20% 0.000001463 rad pada 

trusses bridge.  

 

5.2. Saran 

1. Kerusakan yang dibahas terbatas jembatan tumpuan dan jembatan 

rangka baja. Maka dari itu diperlukan analisis untuk kasus jembatan 

tipe yang berbeda. 

2. Sebaiknya dilakukan evaluasi mengenai dampak kerusakan lain yang 

terjadi selain dari korosi dan kebakaran yang telah dibahas pada skripsi 

ini supaya dapat dilakukan upaya pencegahan kerusakan akibat 

dampak yang berbeda. 

3. Pada skripsi ini, analisis kerusakan dikonsentrasikan terbatas pada 

tinjauan mengenai frekuensi, ragam getar, lendutan, peralihan axial, 
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dan rotasi yang terjadi pada struktur. Sehingga dapat ditinjau mengenai 

analisis lain dari kerusakan struktur jembatan baja seperti buckling, 

creeping, dll. 

4. Analisis mengenai kerusakan pada skripsi ini menggunakan program 

SAP 2000. Dapat digunakan metode identifikasi lain sehingga 

didapatkan hasil yang lebih beragam. 
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